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ABSTRAK

Hasmi Warda. Efektivitas Penggunaan Metode Drill
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII MTs
Negeri 4 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab pada
siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai. Latar belakang penelitian
ini adalah ada sebagian dari siswa yang masih mengalami
kesulitan berbicara saat membacakan teks berbahasa Arab.
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental
design berupa one group pretest posttest design, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, untuk sampel dalam penelitian
ini adalah satu kelas, yaitu siswa kelas VIII D MTs Negeri 4
Sinjai sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 27 orang.
Metode pengumpulan data menggunakan tes dan observasi.
Untuk menguji keabsahan instrumen maka dilakukan uji
validitas dengan rumus Product Moment Karl Pearson
Correlations. Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach
Alpha. Persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Analisis data
menggunakan uji t (Paired Sampel T-test).

Hasil penelitian berdasarkan analisis inferensial yaitu
adanya peningkatan dalam pembelajaran bahasa Arab melalui
tes setelah dilakukan metode drill. Dengan memperoleh Sig. (2-
tailed) < 0,05, sehingga H, ditolak dan H, diterima dengan
artian bahwa terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab setelah diterapkan metode drill. Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan penggunaan metode drill

Vi



efektif dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII
MTs Negeri 4 Sinjai.

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Drill, Pembelajaran Bahasa
Arab
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ABSTRACT

Hasmi Warda. The Effectiveness of Using the Drill Method in Learning
Arabic for Class VI Students at M7y Negeri 4 Sinjai. Thesis. Sinjui: Arabic
Language Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjui, 2023.

This research aims to determine the effectiveness of using the drill method
in learning Arabic for class VIII students at MTs Negeri 4 Sinjai. The background
to this research is that there are some students who still experience difficulty
speaking when reading Arabic texts. The type of rescarch in this rescarch is pre-
experimental design in the form of a onc group pretest posttest design, using a
quantitative approach. Sampling used saturated sampling, the sample in this study
was one class, namely students in class VIIl D MTs Negeri 4 Sinjai as an
experimental class with a total of 27 people. Data collection methods use tests and
observations. To test the validity of the instrument, a validity test was carried out
using the Product Moment Karl Pearson Correlations formula. Reliability test uses
the Cronbach Alpha formula. Data analysis requirements usc a normality test
using the Kolmogorov Smirnov test. Data analysis used the t test (Paired Sample
T-test).

The results of the research are based on inferential analysis, namely that
there is an increase in learning Arabic through tests after the drill method was
carried out. By obtaining Sig. (2-tailed) < 0.05, so Ho is rejected and Ha is
accepted, meaning that there is an increase in the Arabic language leaming
process after the drill method is applied. From the results of this rescarch, it can
be concluded that the use of the drill method is effective in learning Arabic for

class VIII students at MTs Negeri 4 Sinjai.

Keywords: Effectiveness, Drill Method, Arabic Language Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan aset terpenting untuk
menciptakan komunikasi antar manusia. Kita sedang
memasuki era globalisasi, era di mana berkat
perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi, umat
manusia telah menjadi satu kesatuan di bidang ekonomi,
budaya, pendidikan, gaya hidup, dan bidang lainnya
(Masnun, 2019). Bahasa Arab merupakan bahasa yang
istimewa di mata dunia. Sebagaimana kita ketahui
bahwasanya bahasa Arab tidak hanya bahasa peninggalan
peradaban orang Arab kuno, melainkan juga bahasa yang
digandrungi ilmuan dewasa ini. Bahasa Arab selain
merupakan bahasa Al-Qur’an dan mempunyai retorika yang
sangat bagus, bahasa Arab juga mudah dipelajari
dibandingkan bahasa lainnya. Bahkan bahasa Arab selain
bahasa orang Arab juga merupakan bahasa orang Islam
(Arsad, 2003).

Bahasa Arab sangat urgen dipelajari hingga
membutuhkan penanaman motivasi sejak dini pada siswa
agar menumbuhkan kecintaan dalam mepelajarinya dengan
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2

harapan mampu menjadikan siswa memiliki kualitas dan
lebih cenderung untuk mempelajari bahasa Arab. Namun,
mengajarkan bahasa Arab tidak semudah mengajarkan
bahasa ibu. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan rasa cinta
terhadap siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Guru
diharuskan mampu menguasai empat skill berbahasa yang
menjadi dasar dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal
tersebut mencakup keterampilan mendengar (maharah
al’istima’), keterampilan  berbicara (maharah al-kalam),
keterampilan membaca (maharah al-gira’ah), dan
keterampilan menulis (maharah al-kitabah) (Sulfikar et al.,
2022).

Dari keempat maharah tersebut salah satu hal yang
penting untuk dikembangkan adalah maharah kalam, karna
maharah  kalam dapat membantu siswa dalam
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa
secara baik dan benar. Keterampilan berbicara adalah
keterampilan yang mesti dikuasai siswa dan menjadi tujuan
akhir ~ pembelajaran  bahasa Arab agar mampu
berkomunikasi dengan penutur aslinya (Sulfikar et al.,
2022).
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Allah  SWT menjadikan bahasa Arab sebagai
bahasa dalam Al-Qur’an, karena bahasa Arab merupakan
bahasa yang terbaik yang pernah ada. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Q.S. Yusuf: 2, yang berbunyi:

Terjemahan:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci)
berupa Al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu
mengerti.” (Q.S. Yusuf: 2) (RI, 2006)

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
tanggal 19 Mei 2023, proses pembelajaran bahasa Arab
yang dilakukan di MTs Negeri 4 Sinjai khususnya di kelas
VIII MTs, diketahui pada saat pembelajaran sedang
berlangsung terdapat beberapa siswa yang berjumlah 15
orang, masih mengalami kesulitan dalam berbicara pada
saat membacakan hiwar di depan kelas. Dalam proses
pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah
sehingga beberapa peserta didik cenderung kurang fokus

saat pembelajaran sedang berlangsung.
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Beberapa hal yang menjadi penyebab ketidak
berhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab terdiri dari
faktor pada siswa sendiri yang menganggap bahasa Arab
merupakan pelajaran yang rumit dan kurangnya percaya diri
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Selain
itu, kurangnya media dan sarana yang mendukung siswa
dalam mempelajari bahasa Arab termaksud kurangnya
kompetensi guru bahasa Arab (Nuha, 2012). Siswa yang
acuh tak acuh pada pembelajaran dan enggan
memperhatikan penjelasan guru, salah satu sebabnya adalah
metode yang diterapkan oleh guru, kemungkinan besar
dalam mengajar terlalu dominan di ruang kelas atau masih
menggunakan metode ceramah metode konvensional
(verbalistic), sehingga dengan model pembelajaran tersebut
materi yang awalnya dapat dipahami dan dicerna dengan
baik justru tidak dapat dikuasai dengan maksimal. Dalam
pembelajaran, terdapat proses yang melibatkan guru dan
peserta didik yang di dalamnya mengandung dua unsur,
yaitu mengajar dan belajar (teaching and learning). Konsep
pembelajaran mengusung misi perubahan paradigma di

dalamproses belajar mengajar, dari belajar yang berpusat
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pada guru (teacher centred) menjadi belajar yang berpusat
pada siswa (student centred) (Akhmadi, 2015).

Dalam suatu pembelajaran, ada salah satu aspek
yang sering disoroti yaitu segi metode. Sukses tidaknya
pembelajaran tersebut sering kali dinilai dari metode apa
yang kita gunakan. Dalam proses pembelajaran guru dapat
menggunakan metode yang efektif dan efisien untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi bahasa Arab
yang diajarkan. Dengan demikian, solusi yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yang masih
dianggap sulit oleh sebagian siswa yaitu salah satunya
menggunakan metode yang tepat. Dan beruasaha untuk
mengajarkan bahasa Arab kepada siswa agar lebih mudah
mengerti dan memahami dengan menggunakan metode
tersebut.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan kegiatan
belajar yang diarahkan untuk membimbing, mendorong dan
membina skill berbahasa Arab di mana di dalamnya terjadi
interaksi antara siswa dan guru baik itu secara langsung
maupun tidak langsung untuk mentransfer ilmu tentang
bahasa Arab dengan efektif agar tujuan pembelajaran

bahasa Arab dapat terlaksana sesuai yang diharapkan. Maka
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dari itu guru sebagai fasilitator berupaya untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif dengan menggunakan
berbagai media dan metode belajar bahasa Arab yang
efisien (Takdir, 2019).

Metode merupakan suatu teknik penyampaian
bahan pelajaran kepada siswa agar siswa dapat menangkap
pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna oleh
siswa dengan baik (Daradjat, 1996). Banyak jenis metode
yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
bahasa Arab, salah satunya adalah dengan menggunakan
metode latihan (drill).

Metode latihan (drill) disebut juga dengan training,
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai
sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.
Selain itu metode ini juga baik untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan
(Damarah & Zaim, 2010). Metode drill merupakan metode
atau cara mengajar yang digunakan para guru untuk
mempermudah dalam menghafal dan memperbanyak
praktek memberikan latihan dari suatu kegiatan belajar

yang bertujuan agar siswa aktif dalam mengerjakan soal-
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soal latihan dengan kemampuan yang dimiliki, untuk
membantu siswa mencapai prestasi maksimal dalam belajar
(Safrianto et al., 2019). Jadi penggunaan metode drill
adalah salah satu cara yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab dengan mengutamakan latihan yang dilakukan
berulang-ulang secara teratur agar siswa dapat memahami
dan menguasai materi yang telah diberikan serta dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkakn fakta yang terjadi pada proses
pembelajaran bahasa Arab, peneliti tertarik untuk
menggunakan metode drill karena metode ini cocok
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan
menggunakan metode ini siswa terlibat dalam proses
pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang secara
teratur sehingga siswa dapat memahami dan menguasai
materi yang diajarkan oleh guru.

Maka atas dasar inilah peneliti merasa tertarik
untuk meneliti lebih mendalam tentang “Efektivitas
Penggunaan Metode Drill dalam Pembelajaran Maharah
Kalam Pada Siswa Kelas VIII MTsN 4 Sinjai”

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
peneliti merumuskan masalah di dalam penelitian ini,
yakni: Apakah penggunaan metode drill efektif dalam
pembelajaran maharah kalam pada siswa kelas VIII MTsN
4 Sinjai?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan metode drill dalam pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTsN 4 Sinjai.

. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat dari penelitian yang dilakukan, yakni:

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat sebagai
sumbangan pemikiran ataupun informasi tentang
efektivitas  penggunaan  metode  drill  dalam
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTsN
4 Sinjai

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

informasi tambahan bagi Lembaga yang diteliti
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untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran

khususnya pada pembelajaran bahasa Arab.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
kepada guru bahasa Arab atau guru bahasa asing
terkait dengan penggunaan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTsN 4
Sinjai

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan agar supaya
peserta didik lebih mudah dalam menerima dan
memahami pelajaran dan mempraktekkannya.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dimanfaatkan untuk menambah
wawasan,  kemampuan,  keterampilan  dan
pengetahuan pada diri peneliti terutama dalam hal
memahami efektifitas penggunaan metode drill
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIII MTsN
4 Sinjai.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Efektivitas menurut Prokopenko, Hay, dan
Miskel merupakan suatu konsep yang sangat penting
karena memberikan gambaran mengenai
keberhasilan seseorang dalam mencapai sasaran atau
tingkat pencapaian tujuan-tujuan. Sementara itu,
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan yang
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
Dalam hal ini, pembelajaran membutuhkan suatu
proses Yyang disadari yang cenderung bersifat
permanen dan mengubah perilaku. Dengan
demikian, efektivitas pembelajaran adalah suatu
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang dari proses
belajar (Azizah, 2016).
Menurut Propham dan Baker, pada
hakikatnya proses pembelajaran yang efektif terjadi
jika guru dapat mengubah kemampuan dan persepsi

siswa yang dari sulit mempelajari sesuatu menjadi

10
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mudah mempelajarinya. Lebih jauh mereka
menjelaskan bahwa proses belajar-mengajar yang
efektif sangat bergantung pada pemilihan dan
penggunaan metode pembelajaran untuk dapat
memaksimalkan pembelajaran (Suyanto & Jidad,
2013).

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah proses belajar mengajar yang maksimal
untuk meningkatkan hasil belajar siswa berkaitan
dengan terlaksananya semua tugas pokok,
tercapainya tujuan dari rencanapembelajaran,
maupun ketepatan waktu dalam pembelajaran.
Indikator Efektivitas

Indikator efektivitas yang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga aspek yang meliputi:

1) Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran

Kemampuan guru adalah penguasaan

dalam diri dari seorang individu untuk sanggup

mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan
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kepada siswa agar mencapai tingkat kecerdasan.
Sebagai guru, keterampilan dalam mengelola
kelas merupakan keterampilan yang
menciptakan dan memelihara suasana kegiatan
di kelas dengan aktif dan kondusif. Dan pada
hakikatnya, tujuan pengelolaan kelas adalah
penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam
kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial,
intelektual dan emosional dalam kelas.
Aktivitas siswa

Dalam kegiatan belajar, siswa harus
aktif dalam berbuat. Dengan kata lain aktivitas
siswa adalah semua kegiatan yang dilakukan
oleh siswa selama mengikuti kegiatan di dalam
kelas, baik secara fisik maupun mental. Apabila
proses belajar berlangsung dengan baik,
misalnya guru menjelaskan materi dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, dan
dilengkapi dengan media belajar, maka siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya dan

diupayakan ikut aktif dalam proses belajar



13

mengajar,  sehingga  siswa  memperoleh
kepandaian.

3) Hasil belajar siswa
Salah satu hal utama dalam penilaian
kelas adalah ketuntasan belajar siswa. Menurut
Depdiknas, ketuntasan belajar merupakan
pencapaian hasil belajar yang ditetapkan dengan
ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang
memadai dan dapat dipertanggungkawabkan
sebagai prasyarat penguasaan kompetensi lanjut.

2. Metode Drill
a. Pengertian Metode Drill

Dalam pembelajaran bahasa, tentunya
seorang guru bahasa Arab harus mempunyai
kemampuan yang tinggi dalam menyampaikan
bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta
didik. Bukan hanya kemampuan dalam menguasai
bahan ajar yang akan disampaikan, namun seorang
guru bahasa juga dituntut untuk selalu jeli dalam
memilih dan menggunakan metode pembelajaran

bahasa Arab yang akan dipakai, agar tujuan
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pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Kusnadi,
2019).

Metode adalah cara yang teratur
berdasarkan pemikiran yangmatang untuk mencapai
maksud (Nasional, 2008). Metode dapat pula
diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan
atau cara  melakukan  pekerjaan  dengan
menggunakan fakta-fakta dan konsep-konsep secara
sistematis (Syah, 2001).

Metode dalam bahasa Arab disebut juga
dengan tharigah yang berarti strategi yang
digunakan dalam suatu pekerjaan. Jika digabungkan
dengan suatu proses kegiatan belajar mengajar harus
diterapkan dalam pendidikan, untuk menumbuhkan
perilaku peserta didik agar dapat menerima materi
ajar dengan baik untuk dipahami, efektif dan dapat
dicerna dengan baik. Metode mengajar dapat
diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh guru
untuk mengadakan kegiatan dengan peserta didik
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.

Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat
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untuk menginovasi proses pembelajaran
(Ramayulis, 2015).

Setiap metode memiliki segi kekuatan dan
kelemahannya masing-masing. Sebuah metode
sering kali lahir karena ketidakpuasannya terhadap
metode sebelumnya tetapi pada saat yang sama,
metode yang baru secara bergiliran juga terjebak
dalam kelemahan yang dahulu menjadi penyebab
lahirnya metode yang dikritik itu. Metode datang
silih berganti. Namun demikian, semua metode
memiliki konstribusi yang berarti, tergantung pada
kondisi yang diperlukan. Pengajaran bahasa asing
pasti mengahadapi kondisi objektif yang berbeda-
beda antara satu negara dengan negara yang lain,
antara satu lembaga dengan lembaga yang lain,
antara satu kurun waktu dengan kurun waktu yang
lain, kondisi objektif ini meliputi tujuan pengajaran,
keadaan siswa, sarana dan perasaan, dan lain
sebagainya, kondisi inilah yang mempengaruhi lahir
dan terpilihnya sebuah metode pengajaran (Oensyar
& Hifni, 2015).
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Metode merupakan salah satu alat untuk
mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Selain itu
juga, metode juga sebagai pelicin jalan pengajaran
menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Nuha, 2012). Metode drill adalah suatu
teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara
mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan agar peserta didik memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari
apa yang telah dipelajari. Dalam persiapan sebelum
memasuki  latihan  guru harus memberikan
pengertian dan perumusan tujuan yang jelas bagi
siswa dan selanjutnya siswa dianjurkan untuk
mengerjakan latihan-latihan yang dikehendaki guru
sesuai dengan konsep-konsep yang telah diajarkan
sebelumnya. Latihan yang praktis, mudah dilakukan,
serta teratur melaksanakannya akan membina anak
dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu,
bahkan siswa mampu memiliki ketangkasan tersebut

dengan sempurna. Hal ini akan menunjang siswa
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dalam berprestasi dalam bidang tertentu (Rahman,

2010).

Adapun pengertian metode drill menurut
beberapa pendapat memiliki arti sebagai berikut:

1) Metode drill adalah suatu kegiatan melakukan
hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengnan tujuan untuk menyempurnakan
suatu keterampilan agar menjadi permanen. Ciri
khas dari metode ini adalah berupa pengulangan
yang berkali-kali dari suatu hal yang sama
(Sudjana, 1998).

2) Metode drill disebut juga latihan yang
dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan
dan keterampilan latihan terhadap apa yang
dipelajari, karena hanya dengan melakukannya
secara praktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan dan disiap-siagakan (Surakhmad,
1994).

3) Kegiatan pembelajaran dengan metode drill

dilakukan dengan melakukan hal yang sama

secara berulang-ulang untuk menyempurnakan
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keterampilan supaya permanen yang dapat kita
peroleh dengan cara latihan-latihan (Unsi,
2020).

Berdasarkan pada beberapa penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa metode drill adalah
suatu kegiatan yang memberikan latihan-latihan
kepada siswa dengan cara berulang-ulang guna
mendorong siswa memiliki keterampilan yang lebih
tinggi dari apa yang telah dipelajarinya.
Penggunaan metode drill pada pembelajaran bahasa
Arab diharapkan dapat menjadi solusi agar
pembelajaran lebih menyenangkan dan
menyadarkan siswa bahwa pembelajaran bahasa
Arab itu mudah.

b. Tujuan Metode Drill
Menurut (NK, 1985) dalam strategi belajar
mengajar Teknik metode drill ini biasanya
dipergunakan untuk tujuan agar siswa:
1) Memiliki keterampilan motoris/gerak, seperti

menghafal kata-kata, menulis, mempergunakan
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alat atau membuat suatu benda; melaksanakan
gerak dalam olah raga.

Mengembangkan kecakapan intelektual, seperti
mengalikan, membagi, menjumlahkan,
mengurangi, menarik akar dalam hitungan
mencongak. Mengenal benda/bentuk dalam
pengajaran matematika, ilmu pasti, ilmu kimia,
tanda baca dan sebagainya.

Memiliki kemampuan menghubungkan antara
sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti sebab
akibat banjir hujan; antara tanda huruf dan
bunyi-ing, -ny dan lain sebagainya; penggunaan

lambang/simbol di dalam peta dan lain-lain.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa tujuan dari metode drill adalah

untuk melatih kecakapan-kecakapan motoris dan

mental untuk memperkuat asosiasi yang dibuat.

Keuntungan Metode Drill

Beberapa keuntungan dari penggunaan metode drill

adalah sebagai berikut:
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Bahan pengajaran yang diberikan dalam suasana
yang sungguh-sungguh akan lebih terpatri di
dalam ingatan siswa, karena seluruh pikiran,
perasaan, juga kemauan dikonsentrasikan pada
pelajaran yang dilatihankan.

Daya pikir siswa juga akan berkembang, karena
dengan pengajaran yang baik maka siswa akan
lebih mudah diatur, teliti dan mendorong
perkembangan daya ingatnya.

Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi
yang segera serta langsung dari guru,
memungkinkan  siswa untuk  melakukan
perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat
mengehmat waktu belajar di samping itu juga
siswa langsung mengetahui prestasinya (Amin,
2015).

Dalam pelaksanaan metode drill, ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu

sebagai berikut:
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7)

8)
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Latihan digunakan untuk hal-hal yang bersifat
motorik, seperti menulis, permainan, berkarya,
dan lain-lain.

Untuk melatih kecakapan mental, misalnya
perhitungan penggunaan rumus-rumus, dan lain-
lain.

Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti
penggunaan bahasa, grafik, simbol peta, dan
lain-lain.

Siswa harus diberi pengertian yang mendalam
sebelum diadakan latihan tertentu

Latihan untuk pertama kali hendaknya bersifat
diagnosis, jika kurang berhasil, lalu diadakan
perbaikan agar lebih sempurna.

Latihan tidak perlu lama asalkan sring
dilaksanakan

Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan
perserta didik

Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal
yang esensial dan berguna (Majid, 2013).
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Guru perlu memperhatikan nilai dari
latihan itu sendiri serta kaitannya dengan
keseluruhan pembelajaran di sekolah. Dalam
persiapan sebelum memasuki latihan, guru harus
memberikan pengertian dan perumusan tujuan yang
jelas kepada siswa, sehingga mereka mengetahui
tujuan latihan yang akan diterimanya. Persiapan
yang baik sebelum latihan dapat memotivasi siswa
agar menjadi  aktif dalam  melaksankan

pembelajaran.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
1) Kelebihan Metode Drill

Adapun beberapa kelebihan metode drill yang

diterapkan di pengajaran adalah:

a) Siswa dapat mendapat kecakapan motoris,
meliputi  menulis, melafalkan  huruf,
membuat dan menggunakan alat-alat.

b) Siswa mendapatkan kecakapan mental,

misalnya dalam perkalian, penjumlahan,
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pengurangan, pembagian, tanda-
tanda/simbol dan lain sebagainya.

Siswa dapat membentuk kebiasaan dan
menambah ketepatan ataupun kecepatan

dalam pelaksanaan (Hamdayana, 2016).

Kelebihan metode drill menurut (Sudjana, 1998)

adalah:

a)

b)

Bahan pelajaran yang diberikan dalam
suasana yang sungguh-sungguh akan lebih
kokoh tertanam dalam daya ingatan siswa,
karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan
dikonsentrasikan pada pelajaran yang
dilatihkan.

Siswa dapat mempergunakan data pikirnya
dengan bertambah baik, karena dengan
pengajaran yang baik maka siswa akan
menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong
daya ingatnya.

Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi

yang segera serta langsung dari guru,
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memungkinkan siswa untuk melakukan
perbaikan kesalahan saat itu juga (Purwati,
2010).

2) Kelemahan Metode Drill

Sebagai suatu metode yang diakui banyak

mempunyai  kelebihan, juga tidak dapat

dipungkiri bahwa metode drill juga mempunyai

kelemahan, yaitu:

a)

b)

Latihan yang dilakukan pengawasan yang
ketat dan suasana serius dapat menimbulkan
kebosanan.

Latihan yang selalu diberikan di bawah
bimbingan guru, perintah guru dapat
melemahkan inisiatif maupun kreatifitas
siswa

Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan
secara berulang-ulang merupakan hal yang
monoton dan membosankan (Damarah &
Zaim, 2010).



25

Maka dari itu, guru yang ingin
menggunakan metode ini  ada baiknya
memahami karakteristik metode ini terlebih
dahulu. Akan tetapi ada beberapa cara untuk

mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, yaitu:

a) Janganlah seorang guru menuntut dari siswa
suatu respon yang sempurna.

b) Jika terdapat kesulitan pada siswa pada saat
merespon, hendaknya guru segera meneliti
penyebabnya.

c) Berikanlah segera penjelasan-penjelasan,
baik respon yang betul maupun yang salah.

d) Istilah-istilah baik berupa kata maupun
kalimat yang digunakan dalam latihan
hendaknya dimengerti oleh siswa (Damarah
& Zaim, 2010).

e. Langkah-langkah Penggunaan Metode Drill
Langkah-langkah dalam  melaksanakan
latihan baik untuk belajar verbal ataupun belajar

keterampilan yaitu:
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2)

3)
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Guru memberi penjelasan singkat tentang
konsep, prinsip, atau aturan yang menjadi dasar
dalam melaksanakan pekerjaan yang dilatihkan
Guru mempertunjukkan bagaimana melakukan
pekerjaan itu dengan baik dan benar sesuai
dengan konsep dan aturan tertentu. Pada bentuk
pelajar verbal yang dipertunjukkan adalah
pengucapan atau penulisan kata atau kalimat
Jika belajar dilakukan secara kelompok atau
klasikal, guru dapat memerintah salah seorang
siswa untuk menirukan apa yang dilakukan oleh
guru, sementara siswa lain memperhatikan
Latihan perseorangan dapat dilakukan melalui
bimbingan dari guru sehingga dicapai hasil

belajar sesuai dengan tujuan

3. Pembelajaran Bahasa Arab

a.

Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa merupakan suatu

sistem yang melibatkan banyak komponen yang

saling terkait dan mempengaruhi keberhasilan

proses pembelajaran bahasa. Komponen-komponen
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tersebut adalah tujuan, materi, metode, sumber
belajar, media pembelajaran, interaksi belajar
mengajar, evaluasi hasil belajar, pembelajar dan
komponen guru (Asyrofi, 2006).

Pembelajaran subtansinya adalah kegiatan
mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh
seorang guru agar siswa yang ia ajari materi tertentu
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan
kata lain pembelajaran adalah upaya yang dilakukan
oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar
materi tertentu yang kondusif untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab
adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh guru agar siswa yang ia ajari bahasa
asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan
baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan
belajar bahasa asing (Hermawan, 2011).

b. Tingkatan Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab memiliki 3

tingkatan, di antaranya sebagai berikut:
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1) Al-Mubtadii (pemula)

Al-Mubtadii (pemula) adalah tingkatan
yang paling awal dalam pembelajaran bahasa
Arab, dan biasanya materi yang paling cocok
untuk tingkatan ini adalah melafalkan al-
Mufradat, percakapan yang sederhana, dan
mengarang terarah. Ini biasanya digunakan
pada level bawah karena ia mencakup kegiatan
mengarang yang dimulai dari merangkai huruf,
kemudian kata dan kalimat.

2) Al-Mutawasit (menengah)

Ketika siswa pada tingkatan ini berarti
dia sudah mendapatkan beberapa materi
tentang bahasa Arab, dan tugas seorang guru
pada saat ini adalah penguatan terhadap materi-
materi yang sudah didapatkan oleh siswa,
sehinggan bisa mahir dalam materi tersebut.

3) Al-Mutagadim (mabhir)

Pada tingkatan ini siswa sudah mulai

mahir terhadap materi-materi berbahasa Arab

dan materi yang sesuai bagi siswa yang sudah
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pada tingkatan ini adalah mengarang bebas. Ini

biasanya digunakan pada level tingkat tinggi

karena di situ keterampilan, kreatifitas dari

seorang siswa sangat diandalkan (Ainin et al.,

2006).
Pengertian Pembelajaran Maharah Kalam

Salah satu komponen yang menjadi tujuan
pembelajaran bahasa Arab adalah maharah kalam
(kemampuan berbicara). Kemampuan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
mengatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan
dan  perasaan. Berbicara  sebagai  sebuah
keterampilan  berbahasa  berarti  kemampuan
mengemukakan ide, pikiran atau pesan secara aktif
kepada orang lain dengan bahasa lisan tertentu
(Ahmadi & limiani, 2020).
Kemampuan berbicara (maharah kalam)

merupakan kegiatan berbahasa yang aktif dari
seseorang yang memakai bahasa yang menuntut

Prakarsa nyata dalam penggunaan bahasa untuk
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mengungkapkan diri secara lisan. Berbicara
merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang
aktif produktif. Sebagai bagian dari kemampuan
yang aktif produktif, kemampuan berbicara
menuntut penguasaan terhadap beberapa aspek dan
kaidah penggunaan bahasa (Rosyidi, 2017).
Kemampuan berbicara pada tingkat awal
merupakan salah satu komponen utama dalam
pembelajaran bahasa Arab yang harus dikuasai oleh
seorang guru dan siswanya. Terampil berbicara
dapat mendorong siswa untuk berkomunikasi
dengan siswa lainnya. Supriyadi menyatakan bahwa
siswa yang belum lancar berbicara cenderung
bersikap pasif, malas berbicara sehingga merasa
takut salah dan malu, atau bahkan kurang berminat
untuk berlatih berbicara di depan kelas. Oleh sebab
itu,guru harus mampu menumbuhkan minat dan
keterampilan berbicara para siswa ketika di depan
kelas.  Dengan  mengajak  mereka  untuk
mempraktikkan  metode yang tepat dalam

pembelajaran, dapat melatih siswa dalam
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pembiasaan berbicara (maharah kalam) (Hanifah,

2018).

Langkah-langkah Pembelajaran Maharah Kalam
Ada beberapa langkah yang bisa digunakan

oleh seorang guru ketika mengajarkan maharah

kalam antara lain:

1) Pembelajar pemula (mubtadi’)

a) Guru mulai melatih bicara dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab oleh siswa

b) Pada saat yang bersamaan siswa diminta
untuk belajar mengucapkan kata, menyusun
kalimat dan mengungkapkan pikiran

c) Guru menyuruh siswa menjawab latihan-
latihan,  menghafal  percakapan  atau
menjawab pertanyaan yang berhubungan
denga nisi teks yang telah siswa baca

2) Pembelajar lanjut
a) Belajar berbicara dengan bermain peran
b) Berdiskusi tentang tema tersebut
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c) Bercerita tentang peristiwa yang dialami oleh
siswa
d) Bercerita tentang informasi yang telah
didengar dari televisi, radio atau lainnya
3) Pembelajar tingkat lanjut
a) Guru memilihkan tema untuk berlatih
kalam
b) Tema yang dipilih hendaknya menarik
berhubungan dengan kehidupan siswa
c) Tema harus jelas dan terbatas
d) Mempersilahkan siswa memilih dua tema
atau lebih sampai akhirnya siswa bebas
memilih tema yang dibicarakan tentanf
apa yang mereka ketahui (Rosyidi &
Ni’mah, 2012).
B. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan judul penelitian
“Efektivitas Penggunaan Mectode Drill dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai” adalah

sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan olen  Yulia Dwi

Prihatiningtyas dengan judul “Metode Drill dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga Pendidikan
Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Purwokerto”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan pengajaran dengan
menggunakan metode drill dalam pembelajaran bahasa
Arab. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch) vyaitu
penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh
informasi  terkait pelaksanaan pengajaran dengan
menggunakan metode drill. Lokasi yang diteliti adalah
Lembaga Pendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah
JI. Tipar Baru 1/23 Kranji Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Lokasi kursusan
bahasa tersebut tidak jauh dari jalan utama, terbilang
berada dipusat kota. Dengan subjek penelitian meliputi,
guru kursusan bahasa dan siswa kursusan bahasa di
LPBA Al-Hikmah. Hasil penelitian ini menunjukkan
pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan metode
drill dalam pembelajaran bahasa Arab di LPBA Al-
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Hikmah Purwokerto sudah tepat. Di dalam proses
pembelajarannya guru melalui langkah persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab ini sangat efektif, dengan
caranya untuk mengulang-ulang materi  sangat
membantu bagi pelajar yang mengikuti pembelajaran
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Di balik itu
juga terdapat kelebihan dan kelemahan pelaksanaan
pengajaran dengan menggunakan metode drill.
Kelebihan tersebut, antara lain: memudahkan siswa
dalam memahami materi bahasa Arab, memudahkan
siswa mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan
pada saat diberikan latihan. Adapun kelemahan-
kelemahan yang biasa terjadi, yaitu: guru mengalami
kesulitan dalam membagi waktu pembelajaran, siswa
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode drill (Prihatiningtyas, 2020).
Persamaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Yulia Dwi Prihatiningtyas dengan penelitian ini
adalah menggunakan metode drill dalam pembelajaran

bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
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yang dilakukan oleh ‘Yulia Dwi Prihatiningtyas
menggunakan jenis penelitian lapangan (fildresearch),
sementara penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen.
. Penelitian yang dilakukan oleh Liza Nur Afifah dengan
judul penelitian “Implementasi Metode Drill dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Materi Mufrodat
melalui Google Classroom di MTsN 2 Purbalingga”
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa MTs N
2 Purbalingga menerapkan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya kelas VII.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang mengkaji tentang
implementasi metode drill dalam pembelajaran bahasa
Arab pada materi mufrodat melalui goolge classroom
di MTs N 2 Purbalingga. Metode pembelajaran adalah
salah satu dalam proses kegiatan pembelajaran karena
merupakan faktor penting, oleh karena itu seorang guru
harus benar-benar dapat memilih dan menentukan
metode yang tepat untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana implementasi metode drill  dalam
pembelajaran bahasa Arab pada materi mufrodat
melalui media google classroom di MTs N 2
Purbalingga. Kemudian dijelaskan tentang metode
drill, dasar-dasar pembelajaran bahasa Arab, langkah-
langkah penguasaan materi mufrodat, serta penggunaan
media google classroom dalam pembelajaran bahasa
Arab. Jenis penelitian ini adalah menggunakan
penelitian  deskriptif  kualitatif ~ dengan  teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian analisis data yang peneliti
lakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs N 2
Purbaligga sudah tepat, yaitu guru dalam proses
pembelajaran melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Kemudia dalam
pelaksanaannya guru memanfaatkan media

daring/online yaitu menggunakan aplikasi google
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classroom. Aplikasi ini dinilai cukup efektif dalam
penunjang kegiatan pembelajaran pada masa pandemic
Covid-19. Menggunakan metode drill dalam kegiatan
pembelajaran ini dapat meningkatkan ketangkasan
siswa, dan meningkatkan keaktifan siswa. (Afifah,
2021).

Persamaan antara penelitian yang digunakan
oleh Liza Nur Afifah dengan penelitian ini adalah
menggunakan metode drill dalam pembelajaran bahasa
Arab. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Liza Nur Afifah menggunakan jenis
penelitian  deskriptif  kualitatif ~ dengan  teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, sementara dalam  penelitian  ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Atina Balkis lza dengan
judul penelitian “Eksperimentasi Metode Drill dalam
Peningkatan Keterampilan Qira’ah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X SMA
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Muhammadiyah 7  Yogyakarta Tahun Ajaran
2017/2018”

Penelitian ini mempunyai dua tujuan: untuk
mengetahui proses pembelajaran keterampilan gira’ah
dalam metode drill, dan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar bahasa Arab antara kelas
eskperimen yang menggunakan metode drill dalam
meningkatkan keterampilan gira’ah dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan metode drill. Latar
belakang penelitian ini adalah masi ada sebagian siswa
yang kesulitan dalam membaca bahasa Arab. Padahal
keterampilan membaca merupakan salah satu unsur
terpenting dalam memahami teks bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitiannya adalah eksperimen.
Pengambilan sampel menggunakan Random Sampling,
untuk sampel yang diambil adalah dua kelas, yaitu
kelas X IPA 3 dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas
eksperimen dan X IPS 2 dengan jumlah 24 siswa
sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data

menggunakan tes, observasi, wawancara dan
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dokumentasi. Untuk menguji keabsahan instrument
dilakukan dengan menggunakan uji validitas dengan
rumus Korelasi Product Moment Karl Pearson. Uji
reabilitas menggunakan rumus Alpha. Persyaratan
analisis data menggunakan uji normalitas dengan
rumus Kolmogorov-Smirnov. Sedangkan uji homogitas
menggunakan rumus Analisis Varian. Analisis data
menggunakan uji “t”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Perbedaan ini dapat dilihat dari skor
rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 63,66.
Sedangkan kelompok eksperimen sebesar 67,88.
Sedangkan hasil uji t diperoleh nilai Sig.(2-taield)
sebesar 0,039<0.05 yang artinya terdapat peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas
eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa
Arab keterampilan gira’ah antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Maka metode drill dapat digunakan

sebagai solusi alternatif dalam meningkatkan hasil
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belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan gira’ah
(Iza, 2018).

Persamaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Atina Balkis lza dengan penelitian ini adalah
menggunakan metode drill dalam pembelajaran bahasa
Arab, dan juga merupakan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya
terletak pada pengambilan sampel yang terdapat dalam
penelitian yang dilakukan oleh Atina Balkis Iza adalah
menggunakan Random Sampling, sementara dalam
penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan

Sampel Jenuh.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

Nama Peneliti Perbedaan
No dan Judul Persamaan
Penelitian
Yulia Dwi | Metode drill | penelitian yang
. Prihatiningtyas, | sebagai variabel | dilakukan oleh
“Metode  Drill | independen/bebas Yulia Dwi
dalam (x) dan | Prihatiningtyas
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Pembelajaran
Bahasa Arab di
Lembaga
Pendidikan
Bahasa
(LPBA)
Hikmah

Asing
Al-

Purwokerto”

pembelajaran
bahasa Arab sebagai
variabel

dependen/terikat
(v).

menggunakan
jenis penelitian
lapangan
(fildresearch),
Sementara
penelitian ini
menggunakan
jenis penelitian

eksperimen.

Liza Nur Afifah,
“Implementasi
Metode Drill
dalam

Pembelajaran

Bahasa Arab
Pada Materi
Mufrodat

melalui Google

Classroom di

Metode drill
sebagai variabel
independen/bebas

x) dan

pembelajaran
bahasa Arab sebagai
variabel

dependen/terikat
V).

Penelitian yang
dilakukan
Liza Nur Afifah

menggunakan

oleh

jenis penelitian
deskriptif
kualitatif,
sementara dalam
penelitian ini

menggunakan
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MTsN 2 jenis penelitian
Purbalingga” eksperimen
dengan
pendekatan
kuantitatif.
Atina Balkis lza, | Menggunakan perbedaannya
“Eksperimentasi | metode drill sebagai | terletak pada
Metode Drill | variabel pengambilan
dalam independen/bebas sampel yang
Peningkatan ) terdapat dalam

Keterampilan
Qira’ah  dalam
Pembelajaran
Bahasa Arab
Kelas X SMA
Muhammadiyah
7 Yogyakarta
Tahun  Ajaran
2017/2018”

penelitian yang
dilakukan
Atina Balkis 1za

oleh

adalah
menggunakan
Random
Sampling,
sementara dalam

penelitian ini
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pengambilan
sampelnya
menggunakan

Sampel Jenuh.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Ho

: Penggunaan metode drill tidak efektif dalam

pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas
VIl MTs Negeri 4 Sinjai
Penggunaan metode drill efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas
VIII MTs Negeri 4 Sinjai




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel
yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat
(Abubakar, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
bebas (metode drill) dalam variabel terikat
(pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs
Negeri 4 Sinjai).
2. Desain Penelitian
Dalam desain ini, sebelum perlakuan
diberikan terlebih dahulu sampel diberi pre-test dan
diakhir pembelajaran sampel diberi post-test. Dengan
demikian hasil dari perlakuan dapat diketahui dengan
lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan
sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2017).

44
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Desain penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian pre-eksperimental dengan One Group
Pre-test Post-test Design, vyaitu penelitian yang
bermaksud untuk mengetahui apakah terdapat sebab
akibat dari suatu yang diaplikasikan pada suatu subjek.
Sebelum dilakukan perlakuan, objek penelitian
diberikan pre-test. Sehingga hasil dari perlakuan dapat
diketahui dengan akurat, karena dapat dibandingkan
antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kelas
eksperimen Berikut merupakan desain penelitian yaitu:

Tabel 3.1. Desain Penelitian One Group Pre-test Post-

test Design
Desain Penelitian
Kelas Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen 0, T 0,
Keterangan:
O; . Pre-test
T : Treatment berupa penggunaan metode drill

0O, - Post-test
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B. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk

melakukan suatu perlakuan, pada tahap ini langkah-

langkah peneliti adalah:

a. Menelaah materi pelajaran bahasa Arab untuk kelas
VIl D MTs Negeri 4 Sinjai.

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing
serta pihak sekolah mengenai teknis penelitian.

c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal
ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesual
dengan materi yang akan diajarkan.

d. Mempersiapkan instrumen penelitian

e. Mempersiapkan observer

2. Tahap Pelaksanaan

a. PraPelaksanaan

1) Menberikan penjelasan secara singkat kepada
siswa kelas VIII D MTs N 4 Sinjai sehubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan
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2) Memberikan tes awal dengan menggunakan pre-
test untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum menggunakan metode drill

b. Perlakuan

1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan
metode drill dalam pembelajaran maharah
kalam

2) Memberikan tes akhir dengan menggunakan
post-test.

C. Definisi Variabel
Pada penelitian kuantitatif menggambarkan dua
variabel, yaitu variabel bebas/variabel independen (variabel
yang mempengaruhi) dan variabel terikat/variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi) biasa ditandai dengan simbol Y

(Iskandar, 2009).
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul efektifitas
penggunaan metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab
pada siswa MTs Negeri 4 Sinjai. Maka di sini ada variabel
yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. Untuk

memudahkan pemahaman tentang status variabel yang
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dikaji, maka identifikasi variabel dalam penelitian ini

adalah:

1.

2.

Variabel independent dalam penelitian ini adalah
penggunaan metode drill, yang merupakan metode
mengajar dengan memberikan latihan secara berulang-
ulang kepada siswa guna meningkatkan keterampilan
dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan.
Varibel dependent dalam penelitian ini adalah
pembelajaran  bahasa Arab, yang merupakan
kemampuan vyang dimiliki oleh seseorang dalam
memahami bahasa Arab dan mampu mengucapkan
makhrojul huruf dengan baik dan benar.

Tabel 3.2 Variabel Penelitian

Penggunaan Pembelajaran
Metode drill (X) Bahasa Arab(Y)

Keterangan:

a.

Variabel bebas (independent) : Penggunaan Metode
Drill (X)
Variabel terikat (dependent) : Pembelajaran Bahasa
Arab (Y)
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Negeri 4 Sinjai
b. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini adalah pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan individu
yang terdiri dari objek/subjek dengan karakteristik dan
kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi bukan hanya termasuk orang, tetapi termasuk
juga dengan objek dan benda alam lainnya. Populasi
juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek
atau subjek yang dipelajari, melainkan juga meliputi
seluruh  sifat/karakteristik ~yang dimiliki  oleh
objek/subjek itu (Sugiyono, 2017).
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Tabel 3.3 Populasi Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VI A 14 16 30
VIl B 15 15 30
VIl C 15 14 29
VIl D 10 17 27
VIII E 12 17 29

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII D MTs Negeri 4 Sinjai pada tahun
pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 27
siswa. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen, karna berdasarkan observasi
yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2023, siswa
dalam kelas tersebut kurang mampu dan bahkan ada
19 siswa yang kurang fasih dalam melafalkan
mufrodat dalam pembelajaran maharah kalam.

2. Sampel

Sampel adalah wakil dari populasi yang akan
diteliti (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan cara sampling jenuh. Sampling jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
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populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini
digunakan karena jumlah populasi relative kecil
kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil (Abubakar, 2021). Jadi, sampel yang digunakan
sebanyak 27 siswa
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian (Abubakar, 2021). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan
yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Siregar, 2013).
Dalam penelitian ini tes yang digunakan berupa pre-
test dan post-test, yang dilakukan  sebelum
melaksanakan pembelajaran untuk pre-test dan setelah

melaksanakan pembelajaran untuk post-test.
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2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui suatu pengamatan, disertai
dengan pencatatan-pencatatan terhadap kegiatan atau
perilaku objek sasaran (Fatoni, 2011). Sedangkan
menurut (Gulo, 2002) observasi adalah metode
pengumpulan data di mana peneliti mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa observasi adalah suatu cara pengambilan data
melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau
peristiwa yang ada di lapangan.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian merupakan alat yang
digunakan sebagai pengumpul data dalam suatu penelitian
(Siregar, 2013). Pada penelitian ini instrumen penelitian
yang digunakan adalah:
1. Lembar Observasi
Lembar  observasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan yang
dilakukan di lapangan. Pengamatan dalam lembar

observasi ini ditujukan langsung pada proses
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penggunaan metode drill dalam pembelajaran bahasa
Arab.
2. Lembar Tes

Tes ini digunakan untuk mengukur bagaimana
pembelajaran  bahasa  Arab  siswa  setelah
perlakuan/treatment. Tes ini disusun dalam bentuk tes
tulisan dan tes lisan, serta disusun berdasarkan
indikator dari pembelajaran bahasa Arab siswa.

H. Teknik Analisis Data
1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

(Arikunto, 2006) mengatakan suatu instrumen
disebut valid ketika instrumen tersebut mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Validitas yang akan digunakan penelitian ini
adalah validitas isi (content validity). Validitas ini
berkaitan dengan apakah butir-butir pernyataan yang
tersusun dalam kuisioner atau tes sudah mencakup
semua materi yang hendak diukur (Budiastuti &
Bandur, 2018). Sedangkan reliabilitas instrumen
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2. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam
menganalisa data hendaknya konsisten dengan
paradigma, teori dan metode yang dipakai dalam
penelitian. Dalam penelitian kuantitatif Analisa data
dilakukan secara kronologis, setelah data selesai
dikumpulkan, biasanya diolah dan dianalisis secara
computerized berdasarkan metode yang sering
digunakan seperti tes, angket, observasi dan
wawancara langsung (Arikunto, 2013).

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik inferensial.
Statistik inferensial adalah bagian dari statistik yang
digunakan dalam menarik sebuah kesimpulan
mengenai  keseluruhan populasi dari data hasil
penelitian sampel. Adapun bentuk pengujiannya
berupa uji-t dengan menggunakan SPSS. Namun
sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji validitas, uji

normalitas, uji reliabilitas, dan pengujian hipotesis.
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a. Uji Validitas

Bentuk perhitungan uji instrument yakni melalui
proses pengukuran terhadap tingkat keakuratan
sebuah uji guna memenuhi fungsinya disebut
dengan uji validitas. Perhitungan ini
mengindikasikan bagaimana suatu alat bisa
melakukan pengukuran terhadap objek yang akan
dituju. Pengujian tersebut dimaksudkan guna
memberi pengukuran terhadap validitas setiap item
pernyataan yang digunakan dalam penelitian
(Darma, 2021). Perhitungan uji validitas digunakan
menggunakan bantuan software SPSS. Dimana
peneliti menggunakan metode validitas untuk
validasi, caranya dengan mengkorelasi tiap
perolehan skor (pada tiap item) dengan skor
keseluruhan tiap atribut.

Membandingkan Rniwng dengan Rine merupakan
bagian uji validitas. Dengan menggunakan tingkat
signifikasi 5% sebagai titik awal. Kriteria berikut
menentukan valid atau tidaknya suatu penelitian:

1) Jika Rniung > Rupe, Maka pernyataan tersebut

dinyatakan valid
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2) Jika Rniung < Rupel, Maka pernyataan tersebut
dinyatakan tidak valid

Validitas dengan butir pertanyaan (item) dapat
diukur dengan perhitungan koefisien korelasi,
dimana perhitungan ini juga dipergunakan sebagai
penentu layak tidaknya butir pertanyaan tersebut.
Perhitungan uji  koefisien korelasi umumnya
ditentukan dalam taraf signifikasi 0,05, saat
memutuskan dipakai tidaknya maka item tersebut
memiliki suatu hubungan yang signifikan dengan

skor total.

. Uji Reliabilitas

Suatu ukuran stabilitas serta seberapa konstan
responden ketika memberi jawaban atas pertanyaan
tentang variabel yang telah disusun dalam tes
disebut dengan uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas
dapat mencerminkan reliabilita intrumen penelitian
berdasarkan stabilitas instrument dan derajat
determinasi jika perolehan hasilnya termasuk
pengukuran yang sifatnya tepa tatas sebuah

pengukur. Adapun teknik atau cara guna menguji
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reliabilitas suatu data yakni penggunaan metode
Cronbach Alpha, yakni dipakai sebagai penentu
reliabel tidaknya suatu data. Jika diperoleh nilai
Cronbach Alpha > 0,60 maka data yang dihasilkan
dikatakan reliabel, sedangkan apabila perolehan
nilai dari Cronbach Alpha < 0,60, artinya instrumen
itu masuk kategori tidak reliabel (Herlina, 2019).

. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam
menganalisis data secara spesifik. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut
digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05,
dengan syarat:

Jika Pyae > @ = 0,05 maka distribusinya adalah
normal.

Jika Pyvaue < @ = 0,05 maka distribusinya adalah
tidak normal.

Apabila perolehan nilai signifikansinya di atas 0,05,
artinya data itu signifikansi normal. Namun, apabila

perolehan nilai signifikansi di bawah 0,05, artinya



58

data itu tidak terdistribusi dengan normal (Firdaus,
2021). Pengujian normalitas dalam hal ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS.
d. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji validitas, uji realibilitas dan
uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis guna mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan dalam pembelajaran bahasa Arab
siswa sebelum dan setelah diajarkan menggunakan
metode drill. Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan uji-t yaitu Paired Sampel T-Test,
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
efektivitas penggunaan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab. Analisis data ini diolah
dengan menggunakan SPSS 29.0 for windows.
Pengujian  hipotesis dengan  kriteria  yang
digunakan yaitu apabila nilai signifikansi (2-tailed)
< 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Dan
apabila nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah

Nama Madrasah : MTs Negeri 4 Sinjai
Nomor Statistik : 211191201002
Provinsi : Sulawesi Selatan
Kecamatan : Sinjai Utara
Desa/Kelurahan : Lappa

Jalan dan Nomor : Slamet Riyadi No.12
Kode Pos : 92614

Tahun Berdiri :1996

Tahun Penegerian 12019

Jarak Kepusat Kecamatan : 3 Km
2. Visi dan Misi Madrasah

a. Visi
“Terwujudnya madrasah yang unggul dalam
disiplin, tertib, prestasi, berakhlakul karimah dan
peduli lingkungan”

b. Misi
1) Untuk membentuk kedisiplinan dalam

kegiatan pembelajaran dan pelayanan.
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2)

3)

4)

5)

6)
7)
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Untuk membentuk kebiasakan bekerja dan
belajar tertib

Untuk menciptakan kondisi lingkungan yang
bersih dan sehat.

Menambah wawasan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Untuk membekali pendidikan agama dengan
teori dan praktek.

Menanamkan akhlakul karimah dan ibadah
Meningkatkan kesadaran untuk memelihara
lingkungan madrasah  dalam upaya
pelestarian, perlindungan, dan pencegahan

akibat pencemaran dan kerusakan lingkungan.

3. Sejarah Madrasah

MTs Negeri 4 Sinjai Utara merupakan salah satu

lembaga pendidikan setingkat SMP, dahulunya

bernama MTs Negeri Sinjai Kelas Lappa, yang

beralamat di jalan Slamet Riyadi no. 12 Lappa

kecamatan Sinjai Utara kabupaten Sinjai. Sekolah ini
berdiri pada tahun 1996 pada tahun 2003 diusulkan
penegeriannya oleh kepala madrasah Neg Sinjai Drs.
HB Zainuddin. Pada tanggal 12 Maret 2009 tentang
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penetapan madrasah tsanawiyah Lappa menjadi

madrasah tsanawiyah negeri Sinjai Utara kabupaten

Sinjai.

4. Tujuan Madrasah

a.

Meningkatkan perilaku disiplin, tertib dan akhlak
siswa.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.
Mengembangkan keperibadian manusia yang utuh
bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta
didik.

Mempersiapkan  peserta didik agar dapat
melanjutkan pendidikan lebih lamjut.
Mempersiapkan peserta didik sebagai bagian dari
anggota masyarakat yang mandiri dan berdaya
guna.

Menanamkan rasa cinta kepada peserta didik dan
tenaga kependidikan terhadap keindahan dan

kelestarian lingkungan.
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Dalam penelitian ini, instrument
yang digunakan adalah tes dalam
pembelajaran  bahasa  Arab.  Sebelum
instrumen tes digunakan dalam, terlebih
dahulu instrumen tersebut diuji coba kepada
responden yang telah ditentukan guna
menguji tes tersebut valid atau tidak.

Dalam pengujian validitas instrumen
penelitian menggunakan product moment
dengan bantuan SPSS version 29.0 for
windows dengan membandingkan  rhiwng
dengan rype Merupakan bagian uji validitas.
Dengan menggunakan tingkat signifikasi 5%
sebagai titik awal. Jika rhitung > Fapet, Maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid, namun
Jika Thiwng < rbe, Maka pernyataan tersebut

dinyatakan tidak valid.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Tes Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab (Pre-test) Menggunakan Product

Moment

Correlations

No. Rrabel

Item Pearson (Sig.

Soal | Correlations 0,05) | Keterangan
P1 0,865 0,381 Valid
P2 0,910 0,381 Valid
P3 0,910 0,381 Valid
P4 0,941 0,381 Valid
P5 0,941 0,381 Valid
P6 0,942 0,381 Valid
P7 0,951 0,381 Valid
P8 0,951 0,381 Valid
P9 0,930 0,381 Valid
P10 0,881 0,381 Valid

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS
29.0
Berdasarkan tabel 4.1, item soal

dapat dikatakan valid apabila rhiung > Ttabel
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dengan nilai signifikansi 0,05. Berdasarkan
ravel Pada nilai signifikansi 0,05 diketahui
bahwa rype Sebesar 0,381. Sehingga item
setiap pre-test dalam pembelajaran bahasa
Arab yang berjumlah 10 item dinyatakan
valid.
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Tes Dalam Pembelajaran
BahasaArab (Post-test) Menggunakan
Product Moment

Correlations

No. Rrabel
Item Pearson (Sig.

Soal | Correlations 0,05) | Keterangan

P1 0,584 0,381 Valid
P2 0,762 0,381 Valid
P3 0,818 0,381 Valid
P4 0,814 0,381 Valid
P5 0,877 0,381 Valid
P6 0,853 0,381 Valid

P7 0,867 0,381 Valid
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P8 0,688 0,381 Valid
P9 0,516 0,381 Valid
P10 0,480 0,381 Valid

Sumber:Hasil analisis data dengan SPSS 29.0

Berdasarkan tabel 4.2, item soal
dapat dikatakan valid apabila Rhitung > Rtabel
dengan nilai signifikansi 0,05. Berdasarkan
rapel Pada nilai signifikansi 0,05 diketahui
bahwa rygpe Sebesar 0,381. Sehingga item
setiap post-test dalam pembelajaran bahasa
Arab yang berjumlah 10 item dinyatakan
valid.
Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas suatu data
yakni penggunaan rumus Cronbach Alpha,
yakni dipakai sebagai penentu reliabel
tidaknya suatu data. Jika diperoleh nilai
Cronbach Alpha > 0,60 maka data yang
dihasilkan dikatakan reliabel, sedangkan
apabila perolehan nilai dari Cronbach Alpha
< 0,60, artinya instrument itu masuk kategori
tidak reliabel
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Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Tes Dalam
Pembelajaran
BahasaArab (Pre-test)

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0,978 10

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS
29.0

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.3,
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,978. Maka item-item pertanyaan
dari pre-test dalam pembelajaran bahasa Arab
dikatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha >
0,60 yaitu 0,978 > 0,60.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Tes Dalam
Pembelajaran
BahasaArab (Post-test)

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
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0,897

10

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

29.0

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.4,

diketahui bahwa nilai

Cronbachs Alpha

sebesar 0,897. Maka item-item pertanyaan

dari post-test dalam pembelajaran bahasa

Arab dikatakan reliabel karena Cronbach's
Alpha > 0,60 yaitu 0,897 > 0,60.
b. Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil

analisis  deskriptif,

maka statistic skor pre-test dan post-test dalam

pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII
MTs Negeri 4 SInjai pada materi &lqe)! disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5

Deskriptif skor pre-test dan post-test Dalam

Pembelajaran Bahasa Arab

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pre-test 27 50 81| 64,30 7,970
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Post-test

Valid N
(listwise)

27

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 29.0

Berdasarkan tabel 4.5, dapat disimpulkan
bahwa nilai maksimum yang merupakan skor
tertinggi dari tes dalam pembelajaran bahasa Arab
yang diperoleh sebelum menggunakan metode
drill dengan nilai pre-test adalah 81 dan nilai post-
test adalah 89. Sementara nilai minimum yang
diperoleh dari tes dalam pembelajaran bahasa
Arab setelah menggunakan metode drill dengan
nilai pre-test adalah 50 dan nilai post-test adalah
75. Sedangkan nilai rata-rata atau mean yang
diperoleh siswa adalah sebesar 64,30 untuk pre-
test, dan sebesar 81,41 untuk post-test.
Analisis Statistik Inferensial

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang
digunakan adalah uji T. sebelum dilakukan uji T,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk

menguji data yang telah diperoleh.

27 75 89| 8141 5,093
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% atau 0,05. Apabila
perolehan nilai signifikansinya di atas 0,05,
artinya data itu signifikansi normal. Namun,
apabila perolehan nilai signifikansi di bawah
0,05, artinya data itu tidak terdistribusi

dengan normal

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Soal Tes Dalam

Pembelajaran Bahasa Arab

Tests Of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas | Statistic | df Sig.

Hasil Pre- ,096 27 ,200

Tes test

Post- ,162 27 ,069

test
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Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS
29.0

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada tabel 4.6, hasil tes diperoleh nilai
signifikansi dari nilai pre-test yaitu 0,200.
Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari
0,05. Sedangkan untuk nilai signifikansi dari
nilai post-test yaitu 0,069. Maka hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai dari tes dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa berdistribusi
normal
Uji T (Paired Sampel T-Test)

Setelah dilakukan uji validitas, uji
realibilitas dan uji normalitas, selanjutnya
dilakukan  pengujian  hipotesis  guna
mengetahui  ada  tidaknya  perbedaan
kemampuan dalam pembelajaran bahasa Arab
siswa sebelum dan setelah diajarkan

menggunakan  metode drill.  Pengujian
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hipotesis pada penelitian ini menggunakan

yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar

uji-t yaitu Paired Sampel

T-Test,

efektivitas penggunaan metode drill dalam

pembelajaran bahasa Arab. Analisis data ini

diolah dengan menggunakan SPSS 29.0 for

windows.

Tabel 4.7

Pembelajaran Bahasa Arab

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Significance
95% Confidence One- | Two-
Std. Interval of the Sided | Sided
Std. Error Difference p p
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper
Pair1 | Pre- |-17,111 8,993 1,731 | -20,669 | -13,554 -| 261 <,001| <001
test - 9,887
Post-
test

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

29.0
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Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai
signigikansi  (2-tailed) sebesar < 0,001,
adapun nilai signifikansi yang diperoleh lebih
kecil dari 0,05. Karena pengujian hipotesis
dengan kriteria yang digunakan yaitu apabila
nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho
ditolak dan H, diterima. Dan apabila nilai
signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka Ho
diterima dan H, ditolak. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho
ditolak. Dari penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa, penggunaan metode drill
efektif dalam pembelajaran bahasa Arab pada

siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai.

2. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui apakah metode drill efektif apabila
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab pada
siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain penelitian one group pre-test

post-test design, dengan teknik analisis data yang



73

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
inferensial. Data yang dikumpulkan dari hasil tes
terhadap 27 responden yang merupakan siswa MTs
Negeri 4 Sinjai.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara pembelajaran bahasa Arab
siswa sebelum dan setelah menggunakan metode drill.
Hal tersebut berdasarkan uji T (paired sampel t-test)
yaitu <0,001, pengujian hipotesis dengan kriteria yang
digunakan yaitu apabila nilai signifikansi (2-tailed) <
0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Dan apabila
nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
dan H, ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Dari penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa, penggunaan metode
drill efektif dalam pembelajaran bahasa Arab pada
siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai.

Berdasarkan gambaran efektivitas metode
drill dalam pembelajaran bahasa Arab siswa
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
sebelum dan setelah menggunakan metode drill.

Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa selama
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penggunaan metode drill, peneliti memperoleh hasil
penelitian bahwa metode drill efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII D
MTs Negeri 4 Sinjali.

Hasil sebelumnya juga mendukung dari
penelitian ini yaitu yang menunjukkan bahwa setelah
metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab sangat
efektif, dengan caranya untuk mengulang-ulang materi
sangat membantu bagi siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan latar belakang yang berbeda-
beda. Selain itu, membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, pelajar dapat bertanggung jawab dan
dapat berinteraksi dengan baik dalam pembelajaran
(Prihatiningtyas, 2020).

Efektivias pengunaan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat juga dilihat dari hasil
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode drill, semua aktivitas dilakukan
dengan baik yang dimulai dari cara membuka
pembelajaran, inti pembelajaran sampai menutup
pembelajaran. Hasil observasi tersebut menunjukkan

bahwa metode pembelajaran yang digunakan sangat
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baik dan sesuai dengan langkah-langkah dari
penggunaan metode drill.

Berdasarkan gambaran efektivitas metode
drill dalam pembelajaran bahasa Arab siswa
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
sebelum dan setelah menggunakan metode drill.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa selama
penggunaan metode drill, peneliti memperoleh hasil
penelitian bahwa metode drill efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII D
MTs Negeri 4 Sinjai. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini  peneliti  memperoleh hasil penelitian bahwa
penggunaan metode drill efektif dalam pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Negeri 4

Sinjai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh, nilai
maksimum yang merupakan skor tertinggi dari tes dalam
pembelajaran bahasa Arab yang diperoleh sebelum
menggunakan metode drill dengan nilai pre-test adalah 81
dan nilai post-test adalah 89. Sementara nilai minimum
yang diperoleh dari tes dalam pembelajaran bahasa Arab
setelah menggunakan metode drill dengan nilai pre-test
adalah 50 dan nilai post-test adalah 75. Sedangkan nilai
rata-rata atau mean yang diperoleh siswa adalah sebesar
64,30 untuk pre-test, dan sebesar 81,41 untuk post-test. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji paired sampel t-test dimana
diperoleh nilai sign. (2-tailed) sebesar <0,001, karena dalam
kaidah pengujian hipotesis, jika nilai sig. (2-tailed) <0.05
maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Dengan kata
lain, penggunaan metode drill efektif dalam pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai.
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B. Saran

1. Guru MTs Negeri 4 Sinjai
Guru harus mampu untuk senantiasa mengembangkan
kemampuan diri guna menambah wawasan serta
pengetahuan, dan ktreativitas dalam penggunaan metode
maupun media pembelajaran yang sesuai. Dengan
adanya metode, pelajar akan akan lebih memahami
materi yang dipelajari, juga lebih meningkatkan minat
dan kemauan dalam memperhatikan pembelajaran.

2. Bagi siswa
Siswa hendaknya lebih meningkatkan konsentrasinya
pada proses pembelajaran, agar materi yang disampaikan
olen guru dapat dipahami. Maka tujuan dari
pembelajaran akan tercapai dengan maksimal karena

adanya kerjasama yang baik antara guru dan siswa.
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Lampiran 1
1.1 Kisi-kisi Instrumen Pre-test
KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Sinjai
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Materi Pokok Ul
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Indikator Kompetensi ; Butir | Bentuk
KD Indikator Soal Soal | Soal

3.5 Memahami  fungsi  sosial, | 3.5.1 Menjelaskan fungsi | Mengartikan
struktur  teks dan  unsur sosial, struktur teks dan unsur | kosa kata
kebahasaan (bunyi, kata, dan kebahasaan (bunyi, kata dan | hahasa Arab

: makna) dari teks naratif
makna) dari teks sederhana el nen St ke bahasa 7

yang berkaitan dengan tema: : : Indonesia
Llgg) yang melibatkan tindak x::‘ ymg ';f::;:km ""g: terkait tema Tulisan
tutur membuat pilihan dan argumentasinya Llg)!
argumentasinya dengan memperhatikan susunan | Mengisi yang
memperhatikan susunan gramatikal clad) Alasyl kosong dengan 3
gramatikal  ddad)| dlasvl Si'il yang
sesuai

Sinjai, 6 Mei 2024
Pembimbing 11,

/
Laeli Qadrian P, .Pd.

NIDN, 2110089102

Pembimbing I,




1.2 Kisi-kisi Instrumen Post-test
KISI-KISI INSTRUMEN POST-TEST

NIDN. 2110089102

Laeli Qadrianti, S.Pd., M.Pd.

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Sinjai

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Materi Pokok T Ulg)l

Kelas/Semester : VIII/Ganyjil

KD Indikator Kompetensi Indikator Soal Butir | Bentuk
Soal | Soal
3.6 Memahami fungsi sosial, [ 3.6.1 Menjelaskan Mengartikan kosa
struktur teks dan unsur fungsi sosial, struktur | kata bahasa Arab ke 7
kebahasaan (bunyi, kata, teks  dan  unsur | bahasa Indonesia
dan makna) dari teks 'f‘b“h"s“"" (bunyi, | terkait tema )y
sederhana yang berkaitan kata dan makna) dari Mengisi yang
teks naratif sederhana X
dengan tema: lgg)l yang dengan tema: &ieq) | KOSONg dengan fi'il )
melibatkan tindak tutur yang melibatkan | Yang sesuai Tulisan
membuat  pilihan  dan tindak tutur pilihan dan
argumentasinya  dengan argumentasinya 3
memperhatikan  susunan dengan memperhatikan
gramatikal Audaddl susunan  gramatikal
ezl ddadl| Aozl
Sinjai, 6 Mei 2024
Pembimbing I, Pembimbing II,
7




Lampiran 2
2.1 Soal Pre-test dan Post-test
SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama
Kelas
Mata Pelajaran
Hari/Tanggal
Mool Bl Y a5
Berenang
Memasak
Menjahit
Sepak Bola
Jalan-jalan
Membaca
Menulis
1Y) Lliall JadV0 &1 8l Sl
- gy - ) Sl A aSliBel 8L ey -
(sl
S - A ) Adaall Ol eaiddile -
(23 -

- g_&.l) M\ é‘ J;’) .............. -



2.2 Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE DRILL DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA SISWA
KELAS VIII MTs NEGERI 4 SINJAI

No | Hal-hal yang diobservasi | Ya | Tidak |
Kegiatan pendahuluan

1. | Pendidik membuka pelajaran dengan

salam dan doa

2. | Pendidik menanyakan kabar dan

memeriksa kehadiran siswa

3. | Menumbuhkan motivasi belajar

4. | Mengaitkan materi dengan

pengetahuan siswa

5 | pendidik menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Memberi arahan mengenai metode
yang akan digunakan

Kegiatan Inti

1. | Pendidik memberikan kosakata terkait
2. | Menyajikan kosa kata, dengan cara
guru membacanya berulang kali, dan
pelajar menyimak tampa melihat teks

3. | Peserta didik menirukan  dan
mengucapkan kosa kata tersebut
dengan teknik mengucapkan kembali
kosa kata yang telah diberikan sambil
menghafal kosa kata tersebut

4. | Guru menyajikan kosa kata, terutama
yang dianggap sukar, dilakukan




dengan teknik drill atau latihan.

5. | Peserta didik memeragakan kosa kata
yang sudah dihafalkan di depan kelas
secara bergantian.

Kegiatan Penutup

1. Pendidik bersama siswa merefleksikan
pengalaman belajar

2. | Menutup pembelajaran dengan doa
dan salam penutup.

Pembimbing I, Sinjai, 13 November 2023
Pembimbing II,

Amran AR, S.Pd.l., M.Pd.l. Laeli Qadrianti, S.Pd., M.Pd.

NIDN. 2108068101 NIDN. 2110089102

Mengetahui,
Ketua Program Studi PBA

Amran AR, S.Pd.l., M.Pd.l.
NBM. 1230119




Lampiran 3

3.1 Hasil Pre-test Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

NO NAMA P1| P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9| P10 | SKOR
1 ANDI

ARDIANSYAH | 7 | 7 | 7 | 7 | 7 | 6 | 6|66 6 65
2 ACHMAD

FADLIARSAN | 9 | 8 | 8 |18 | 8 | 8| 8] 8]38 8 81
3 AINUN

INAYA T\ 7|\ 7| 7T |7 |77 |77 7 70
4 A. IKSAN

AFRIANSYAH | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6 | 6| 6|5 5 58
5 A. REGINA

PAREWANGI 7| 7| 7|7 |7]6]6|6]6 6 65
6 CICI

RAMADHANI 6 | 6| 6|6 |6 |6 |6 |6 |5 5 58
7 |FIRMANSYAH | 7 | 7 | 7 | 6 | 6 | 6 | 6|66 6 63
8 FITRAH

ADITYA 6 | 6| 6|6 |6 |6 |6 |6 |6 6 60

HUSNUL
9 | HATIMA

ISMA S| 55|55 ]|]5]5]|5]5 5 50
10 | KARMILA T\ 7|\ 77T |77 |7 |77 8 71
11 MUHAMMAD

SUKRI 7/8|8 8|88 ]8]|8]8 8 79
12 MUHAMMAD

FADDAL T\ 7|\ 7|7 | 7|71 |77 6 69
13 NUR

FAJRIANI 7|1 7|76 |6 |6 |6 |6 |6 6 63

NUR
14 | KHADIAH

BASYIR S| 5]|5]|5|5|5]|5]5]5 5 50
15 | NUR SALINA 6 | 6| 6|6 |6 |6 |5]5]5 5 56
16 PUTRI AULIA

RAHMAN 7T\ 7|77 | 7| 7| T7T]7]686 6 68
17 RAHMAT AL

FATIR T\ 7|7 |7 |7 |7 | 1T |77 6 69
18 | RASTI T\ 7|7 |7 | 7| 7] 7T|7]8 8 72
19 REKA

DAMAYANTI 6 | 6| 6|6 |6 |5]|5]5]5 5 55
20 | SARAH 6 | 6| 6|6 |6 |5]|5]5]5 5 55
21 | SINAR 6 | 6| 6|6 |6 |6 |5]5]5 5 56
22 | SEPTIAN 6 | 6| 6|6 |6 |6 |6 |6 |6 6 60




RAMADHANI

Y.
23 SRl FARAH

FAHRANI 6 6 6 |6 |6 |7 71717 7 65
24 SRl WILDA

RAMADHANI 6 6 6 | 7 7 7 7T 717 7 67
25 | SYAHRUL 7 7 717 7 7 7T 7|7 7 70
26 | WAHYUDIN 7 7 717 7 7 71718 8 72

ZAHRA
27 | JUNITA

PUTRI 7 7 717 7 7 71717 6 69

3.2 Hasil Post-test Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

NO NAMA P1 | P2 | P3| P4|P5|P6|P7|P8|P9 | P10 | SKOR
ANDI
1 ARDIANSYAH 8 /8|8 |88 |8 8] 8 8 9 81
ACHMAD
2 FADLI ARSAN 81919191919 ]9])9 9 9 89
AINUNINAYA | 7 | 7 |7 | 8| 8|8 |88 8 8 77
A. IKSAN
4 AFRIANSY AH 8181919199 ]9]29 9 9 88
A. REGINA
5 PAREWANGI 8 /8|8 |8 8|8 8] 8 8 7 79
CICI
6 RAMADHANI 8 8|8 |8 8|8 |77 7 7 76
7 |FIRMANSYAH | 7 | 7 | 7 |7 | 8|8 |88 8 8 76
FITRAH
8 ADITYA 88|88 |8)|8]| 8] 8 8 9 81
HUSNUL
9 | HATIMA 9191988888 8 8 83
ISMA
10 | KARMILA 9 /8|88 |88 |88 8 8 81
MUHAMMAD
11 SUKRI 88|88 |8 |7 |77 7 7 75
MUHAMMAD
12 FADDAL 9 1919191919919 8 8 88
NUR
13 FAJRIANI 9191919 V7| 7|7 |7 7 7 78
NUR
14 | KHADIUAH T 7T\ 7T 7T 7|78 9 9 9 77
BASYIR
15 | NUR SALINA 919191919191 9109 8 8 88




PUTRI AULIA

16 | RAHMAN 7077 7|7|7|8|9]9] 9 77
RAHMAT AL

17 | CATIR 999|999 |9 |8]|8]| 8 87

18 | RASTI 8 |88 |8 |8 |8 |87 |77 77
REKA

19 | SAMAYANTI | 71 7|77 |7|8|8|8) 8|8 75

20 | SARAH 8|88 |8 |8 |8|8|8|8] 7 79

21 | SINAR 8899999999 88
SEPTIAN

22 |RAMADHANI | 8 | 8 |8 |8 |8|8|8|8]|8] 8 80
Y.

SR FARAH

23 | 2AHRANI 8 /8|8 |8 |8|8|8|8|8] 8 80
SR WILDA

24 | 2AMADHANI | 8| 8 [ 8|8 999990 86

25 | SYAHRUL 999999998 8 88

26 | WAHYUDIN 8l 9[99 l9l9l9l9ol9] 9 89
ZAHRA

27 | {UNTApUTRL | 71T |7 |77 | 8|8 8|88 75
3.3 Hasil Observasi

No Hal-hal yang diobservasi Ya | Tidak
Kegiatan pendahuluan

1. | Pendidik membuka pelajaran dengan 4

salam dan doa
2. | Pendidik menanyakan kabar dan 4
memeriksa kehadiran siswa
3. | Menumbuhkan motivasi belajar v
4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan v

siswa




Pendidik menyampaikan tujuan

pembelajaran

Memberi arahan mengenai metode yang

akan digunakan

Kegiatan Inti

Pendidik memberikan kosakata terkait

Menyajikan kosa kata, dengan cara guru
membacanya berulang kali, dan pelajar

menyimak tampa melihat teks

Peserta didik menirukan dan
mengucapkan kosa kata tersebut dengan
teknik mengucapkan kembali kosa kata
yang telah diberikan sambil menghafal

kosa kata tersebut

Guru menyajikan kosa kata, terutama
yang dianggap sukar, dilakukan dengan
teknik drill atau latihan.

Peserta didik memeragakan kosa kata
yang sudah dihafalkan di depan kelas

secara bergantian.

Kegiatan Penutup

Pendidik bersama siswa merefleksikan




pengalaman belajar

Menutup pembelajaran dengan doa dan

salam penutup.




Lampiran 4

4.1 Distribusi Nilai Fegpel
4.2DISTRIBUSI NILAI Rrapel
4.3Signifikan 5% dan 1%
4.4

The Level Of Significanse
N (df)
5% 1%
3 0.997 0.999
4 0.950 0.990
5 0.878 0.959
6 0.811 0.917
7 0.754 0.874
8 0.707 0.834
9 0.6665 0.798
10 0.632 0.765
11 0.602 0.735
12 0.567 0.708
13 0.553 0.684
14 0.532 0.661
15 0.514 0.641
16 0.497 0,623
17 0.482 0.606
18 0.468 0.590
19 0.456 0.575
20 0.444 0.561
21 0.433 0.549
22 0.432 0.537
23 0,413 0,526
24 0,404 0,515
25 0,396 0,505




26 0,388 0,496
27 0,381 0,487
28 0,374 0,478
29 0,367 0,470
30 0,361 0,463




Lampiran 5

5.1 Hasil Uji Validitas Soal Pre-test Dalam Pembelajaran

Bahasa Arab
Correlations
Bl Pl P P 3 Fé 1 i BOFID SKOR
P Pearson Coelaion SR AT SO O AN I |/ T MR
Sig. (Malled) 0 <000 <00 <001 <001 <001 <001 <00t <00t <001
N 7 7 7 7 7 a7 b 7 7 7 7
Pl PeasonComelaton 938" SRR N Y ' 1 M S ¢ N ;A M
Sig. (Maled) <t << <00 <00 <00 <00 <0 <00 <0
N 7 7 7 7 7 a7 b 7 7 7 7
PI  PeasonComelafon 9380 1,000 SRR R A o Y 1 MY 7T AT
Sig. (Maled) 0 <0 <00 <000 <000 <00 <001 <000 <00 <d0d
N i i i i i i ij i i i i
PC PeasnConelaion 844" pag 8w SR R TR T A/ MY TV A 1T
Sig. (Mled) 0 <00 <00 001001 <00t <00t <001 €00t 01
N i i 7 i il il i ] i i 7
Pi PearsonComsliton g ges gwg 100 CR A A R A T AR T
Sig. (Miled) 0 <00 <00 <00 00 <00 00 00 <00 <00
N i i i i il il i i i i i
P PearsonComslaton 73 gm0 e s eg TR A /N TV
Sig. (Malled) 0 <00 <00 <00 <001 0 <00 <00 <00 <00
N 7 7 7 i 7 i i 7 7 7 7
Pl PeasonCorelaton T 19 gt gt we IR T T
Sig. (Malled) 0 <00 <000 <00 <001 <001 0 <00 00 <00
N 7 7 7 7 7 a7 b 7 7 7 7
i PeasonComelaton 7T g7e o g gt w1000 TR VA TY A
Sig. (Maled) << <00 <00 <00t <00 <0 oS T IR ]
N i i i i i i ij i i i i
PI PeaswnComslion 00 746 46 g6 816 pes g4 e’ 19 a0
Sig. (Mled) 0 <00 <00 <001 <001 00t <001 <001 0 <0
N i i i i il i ij i i i i
PI0 PeasmComslion 84 8 s o o BT BT T 9% 1w
Sig. (Mled) <0 <000 <00 <001 <001 <001 <001 <001 <004 <01
N i i 7 i il il i ] i i 7
SKOR PearsonComslaton 65 900 @00 st et a st e w0 e 1
Sig. (Miled) <0 <000 <001 <001 <001 <001 <D0t <00t <00t <001
N 7 i i | il il i ] 7 7 i

" Cormelation s significant atthe 0.01 level (24ailzd).



5.2 Hasil Uji Validitas Soal Post-test Dalam Pembelajaran

Bahasa Arab
Correlations
Pl PR P3P PE PE PT P& PI Pl SKOR
P Pearson Conelaton SR N S 7Y A5 R SN N 1) AN S/ ST
Sig. (Halled) <000 <000 05 07T M6 @ M
N 7l 70 7 7l 70 7 7l 7 i
P PeasonComelaion B30 R N Y N1 11 SN U AN | RS 5
sig. (Maled) <001 <0 <00 <M 005 050 S0 618 1 <001
N n 70 v n A v n ij i}
F3 PeasonComslaion 300 3 TR /SN NN A M M A1
Sig. (Haled) <00t <0 Ut <O M2 80 g <
N i 70 ] i AL ] i i i
PO PeasonComelaion 4T gy o9 SR (T Y R R ' S M T
Sig. (Halled) <N <l 00 <00t 006 20 8B g <00
N 7l 70 7 7l 70 7 7l 7 i
PE  PeasonComeaion 507 &% W76 oo e o o me g
sig. (Maled) Q5 <00 <00 <0 e A R IR 1 M
N i 700 i i 70 i i i ij
FB PeasonComsiaion 385 ;130 06T pY pes (IR N A N TR
Sig. (Haled) 07006 0t <001 <00t <003 M3 89 <00t
N i AR i i AL i i i ij
P PeasonComelaion 2§ a5 4 sl g TR AR R AR 1
Sig. (Halled) D6 M7 W6 <00 <o oA R Y
N 7 700 7 7 70 7 7 i i
PR PeasonComslaion 017 M7 03 0w 49 s 8w SR N S
sig. (Maled) A RS RN S R <0 <00
N i 700 i i 70 i i i ij
PO PeasonComsiaion 285 100 043 g6 2 T ges ae R BT
Sig. (Haled) 8 68 g0 88 IR M3 el <0 <00t 06
N i AR i i AL i i i ij
PI0 PeasonComelaion -2 06 0 M0 28 M g6 s sy o
Sig. (Halled) b TS VI S - R JAY Y hiff]
N 7 700 7 7 70 7 7 i i
SKOR PeasonComelaion 584 76 88 g g mY BT 68 M6 480 1
sig. (Maled) Q1 <000 <00 <001 <000 <001 <00 <001 006 0
N i 70 ] i 70 ] i i ij

* Corelation is significant atthe 0.01 level (-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (-ailed).



Lampiran 6

6.1 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-test Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

Case Processing Summary

M %
Cases Walid 27 100,0
Excluded® 0 0
Total 27 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

a78 10




Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance lterm-Total Alpha if termn
[term Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
[F1 57,74 53123 836 877
Fz 57,74 53198 891 976
P3 57,74 53198 851 976
F4 57,78 52,795 928 975
[F 57,78 527495 928 975
PG 57,89 51,564 928 a74
BT 57,96 50,422 938 a74
Fa 57,96 50422 938 a74
Fa 58,00 48 845 807 976
P10 58,07 49 455 844 978
Case Processing Summary
M %
Cases Valid 27 100,0
Excluded? 0 a
Total 27 100,0

a. Listwise deletion based an all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

897 10




Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance ltemn-Taotal Alpha if tem
[tem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
F1 7337 22,242 481 898
P2 73,33 21,077 647 887
P3 73,26 20,123 N 879
P4 73,26 20,507 787 879
B 73,26 20,046 837 874
P& 73,22 20,487 8049 876
P7 73,19 20,695 B30 BTG
P& 7319 21,541 604 890
P& 73,30 22 986 415 501
P10 73,30 22,832 355 907




Lampiran 7

7.1 Hasil Analisis Deskriptif Pre-test Post-test Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pre-test 27 50 81| 64,30 7,970
Post-test 27 75 89| 81,41 5,093
Valid N 27
(listwise)

7.2 Hasil Uji Normalitas Soal Tes Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Tes pre-test 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
post-test 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%




Descriptives

Kelas Statistic _Std. Error
Hasil Tes pre-test Mean 64,2593 1,52060
95% Confidence Interval Lower 61,1336
for Mean Bound
Upper 67,3849
Bound
5% Trimmed Mean 64,1646
Median 65,0000
Variance 62,430
Std. Deviation 7,90128
Minimum 50,00
Maximum 81,00
Range 31,00
Interquartile Range 12,00
Skewness ,011 ,448
Kurtosis -,423 ,872
post-test Mean 81,4074 ,98023
95% Confidence Interval Lower 79,3925
for Mean Bound
Upper 83,4223
Bound
5% Trimmed Mean 81,3416
Median 80,0000
Variance 25,943
Std. Deviation 5,09343
Minimum 75,00
Maximum 89,00
Range 14,00
Interquartile Range 11,00
Skewness ,334 ,448
Kurtosis -1,507 ,872
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Tes pre-test ,096 27 ,200" ,972 27 ,646
post-test ,162 27 ,069 ,869 27 ,003

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 8

8.1 Hasil Uji Paired Sampel T-Test Tes Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

Paired Samples Statistics
Std.
Mean N | Deviation | Std. Error Mean
Pair1l | Pre-test | 64,30 | 27 7,970 1,534
Post-test | 81,41 | 27 5,093 ,980

Paired Samples Correlations

Significance
N | Correlation | One-Sided p | Two-Sided p
Pair 1| Pre-test | 27 ,106 ,300 ,599
& Post-
test
Paired Samples Test
Paired Differences t | df | Significance
95%
Confidence One- | Two-
Std. Interval of the Side | Side
Std. Error Difference dp [ dp
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper
Pair | Pre- - 8,993| 1,731 - -l -] 26| <,00| <,00
1 |test-| 17,11 20,669 13,554 | 9,8 1 1
Post- 1 87
test




Lampiran 9

9.1 Dokumentasi Kegiatan

Nl
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Lampiran 10

10.1 SK PEMBIMBING SKRIPSI
®

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Kampus L. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab

g, Tlp 082291930870, Kode Pos 92612

Email : ftikiaim ¢ gmail.com ‘Website : http://www.iaimsinjaiac.id

ERAKREDITASIINSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020 I

B e S A

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR: 1054.D1/111.3.AU/F/KEP/2022

TENTANG

DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A. 2022/2023

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Pada Tanggal 59 biul Awal 1444 H
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1. BPH JAIM Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai

3. Ketua Program Studi PAI, PGMI, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai
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10.2 SK PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

UNIVERSITAS ISLAM| FAKULTAS TARBIYAH
{@‘ UAD o AHMAD DAHLAN/| DAN ILMU KEGURUAN

Nomor  :155.D1/IIL3.AU/F/2023 Siniaj -2ulhijish 1444 H
Lamp : Satu Rangkap AL 26 Juni 2023M
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala Sekolah MTs Negeri 4
Di - /
Sinjai

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dalam rangka penulisan skripsi mabhasi program Strata Satu (S-1), dengan ini
disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Hasmi Warda

NIM : 190105010

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Semester : VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul:

“ Efektivitas Penggunaan Metode Drill Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada
Siswa Kelas VIII MTs Negeri 4 Sinjai”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat

diberikan izin melaksanakan penelitian di MTs Negeri 4 Kab. Sinjai .

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

w, 1, 3 Iil w 1

w War llahi Wabarakatul

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor UIAD Sinjai
2. Kepala Kementerian Agama Kab. Sinjai

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal ™M fikvisd@gmailcom (@) fiikuiad @ fikuladsiniai @ www.ttik.uiad.ac.ld
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10.3 SK KETERANGAN TELAH MENELITI
y KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SINJAI
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 4 SINJAI

Jalan Slamet Riyadi No.12 Kel. Lappa, Kec. Sinjai Utara,

e Tip. (0482) — 22293 email: mtsndsinjai@kemenag go.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : B- 374 /MTs.21.19.04/07/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H. Muh. Amin, S.Ag.,M.Pd

NIP : 196512312005011050

Pangkat/ Gol : Pembina /IV.a

Jabatan : Kepala MTs Negeri 4 Sinjai

Alamat : JI. Ranggong Dg. Romo
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama : Hasmi Warda

Tempat/Tanggal Lahir : Toboli, 8 Mei 2000

NIM : 190105010

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Islam Ahmad Dahlan ( UIAD)

Sinjai
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Alamat : JI. Bulo-Bulo Timur Kec. Sinjai Utara

Benar telah melaksanakan penelitian di MTsN 4 Sinjai dalam rangka penelitian
menyusun skripsi dengan judul :

*  EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE DRILL DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB PADA SISWA KELAS VIII MTs NEGERI 4 SINJAI™

Pada instansi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sinjai Kabupaten Sinjai mulai tanggal
18 Juli 2023 s/d 26 Juli 2023.

Demikian keterangan ini diberikan kepadanya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

jai, 29 Juli 2023
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: SMP Negeri 2 Parigi, Kecamatan

Parigi, tamat tahun 2015

: SMA Negeri 1 Parigi, Kecamatan
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: 085320056818
: hasmiwarda@gmail.com
: Rahman (Ayah)
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